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ABSTRAK 
Gaya hidup sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan masyarakat karena 

tanpa disadari pergaulan, lingkungan, serta kebiasaan orang yang ada disekitar kita 

akan sangat mempengaruhi gaya hidup kita. Faktor yang sangat mempengaruhi gaya 

hidup kita ada pendapatan penghasilan yang dimiliki seseorang. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pendapatan dan gaya hidup 

berdasarkan perspektif syariah. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pendapatan 

mempengaruhi gaya hidup seseorang, dimana semakin tinggi pendapatan, semakin 

tinggi pula jumlah barang dan jasa yang dibutuhkan. Faktor-faktor lain yang juga 

mempengaruhi gaya hidup adalah kepribadian, motif kebutuhan, kelompok referensi, 

kelas sosial, kebudayaan, dan lingkungan sekitar. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa masyarakat modern yang kaya dengan teknologi dan kecanggihan juga 

mempengaruhi gaya hidup. Namun demikian, dalam perspektif syariah, penting untuk 

menciptakan kesetabilan dalam penerimaan pendapatan untuk kebutuhan konsumsi 

dan kehidupan. Oleh karena itu, kesadaran akan hubungan antara pendapatan dan 

gaya hidup sangat penting dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam 

pengelolaan keuangan dan gaya hidup. 

ABSTRACT 
Lifestyle is something that cannot be separated in people's lives because without 

realizing it the association, environment, and habits of people around us will greatly 

affect our lifestyle. A factor that greatly influences our lifestyle there is the income 

income that a person has. This study aims to analyze the relationship between income 

and lifestyle based on a sharia perspective. The results of the study show that income 

affects a person's lifestyle, where the higher the income, the higher the amount of 

goods and services needed. Other factors that also influence lifestyle are personality, 

motive needs, reference groups, social class, culture, and environment. The research 

also shows that modern societies rich in technology and sophistication also influence 

lifestyles. However, from a sharia perspective, it is important to create stability in 

income receipts for consumption and life needs. Therefore, awareness of the 

relationship between income and lifestyle is essential in applying sharia principles 

in financial and lifestyle management. 

 

PENDAHULUAN 
Setiap orang atau masyarakat mempunyai skala kebutuhan yang dipengaruhi oleh pendapatan. 

Kondisi pendapatan seseorang akan mempengaruhi tingkat konsumsinya. Makin tinggi pendapatan, 

makin banyak jumlah barang yang dikonsumsi. Sebaliknya, semakin sedikit pendapatan maka semakin 

berkurang jumlah barang yang dikonsumsi. Bila konsumsi ingin ditingkatkan sedangkan pendapatan 

tetap, maka terpaksa tabungan yang digunakan akibatnya tabungan berkurang. Demikian zjuga 

zkemampuan zuntuk zinvestasi, zbila ztingkat zbunga ztinggi zmaka zmasyarakat ztermotivasi zuntuk zlebih 

zbanyak zmenabung zdan zmengurangi zkonsumsi. Sebaliknya, zbila ztingkat zbunga zrendah zmaka 

zmasyarakat zlebih zcenderung zmenaikkan zkonsumsi. Di znegara zyang zsudah zmaju zdan zmapan zdalam 

zbidang zekonomi, zjumlah zpengeluaran zkonsumsi zrumah ztangga zkonsumen zyang ztinggi zbukanlah 

zmenjadi zpersoalan zkarena zdidukung zdengan zpendapatan zindividu zyang ztinggi zpula. Tetapi zdi znegara 

zberkembang zseperti zIndonesia zyang zmerupakan znegara zagraris zdimana zsebagian zbesar zpendapatan 

zpenduduknya zberasal zdari zsektor zpertanian, zterkadang zjumlah zpengeluaran zkonsumsi zrumah ztangga 

zkonsumen zyang ztinggi ztidak zseimbang zdengan zjumlah zpendapatan zindividu zyang zrendah. Masyarakat 
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zIndonesia zcenderung zmemiliki zpendapatan zyang zrendah zsedangkan zpengeluaran zuntuk zkonsumsi 

zsehari-hari zmereka zcukup ztinggi, zsehingga zmenyebabkan zbanyaknya zmasyarakat zyang zhidup zdalam 

zgaris zkemiskinan (Jacobus dkk., 2021). 

Gaya zhidup zkonsumstif zmasyarakat zdi zIndonesia zsemakin zmeningkat zdidukung zdengan zberbagai 

zkemudahan zuntuk zmemiliki zbarang-barang zmewah. Kemajuan zteknologi zmemudahkan zmasyarakat 

zuntuk zmendapatkan zfasilitas zkredit. Banyak zpenawaran zkartu zkredit zdi zpusat zperbelanjaan zdengan 

zjanji zkemudahan zaplikasi ztanpa zpertimbangan zmemadai zdalam zmenilai zkemampuan zbayar zcalon 

znasabah. Bahkah zmemakai zkartu zkredit zsudah zmenjadi ztren zhidup zmasyarakat zkota. Banyak 

zmasyarakat zkota zyang ztergolong zekonomi zbawah ztapi zmemiliki zlebih zdari zsatu zkartu zkredit. 

Ketidakcocokan zlatar zbelakang zekonomi zdengan zpengeluaran zkartu zkredit zjuga zmenyebabkan zpemilik 

zkartu zkredit zmelakukan zpraktik zgali zlubang zdemi zmenutup zlubang, zmembayar ztagihan zkartu zkredit 

zsatu zdengan zmenambah zutang zdi zkartu zkredit zlain (Djumena, 2011). 

Konsumsi zmerupakan zpengeluaran ztotal zuntuk zmemperolah zbarang zdan zjasa zdalam zsuatu 

zperekonomian zdalam zjangka zwaktu ztertentu. Pengeluaran zkonsumsi zmenjadi zkomponen zutama zdari 

zProduk zNasional zBruto, zkarena zitu zperhatian zutama zperlu zdiperhatikan zdan zdipusatkan zpada zanalisis 

zfaktor zyang zmenentukan zpengeluaran zkonsumsi. Khusus zuntuk zpengeluaran zkonsumsi zrumah ztangga, 

zada zfaktor zyang zpaling zmenentukan zdiantaranya zyaitu ztingkat zpendapatan zrumah ztangga. Semakin 

ztinggi zpendapatan zrumah ztangga zatau zmasyarakat zsecara zkeseluruhan zmaka zakan zsemakin ztinggi zpula 

ztingkat zkonsumsi (Pertiwi, 2015). 

Keynes zberpendapat zbahwa zpengeluaran zkonsumsi zrumah ztangga zsangat zdipengaruhi zoleh 

zbesarnya zPendapatan zNasional zyang zmaknanya zbahwa zpengeluaran zkonsumsi zrumah ztangga zakan 

znaik zsecara zprofesional zbila zterjadi zpeningkatan zpendapatan znasional Kenaikan zpengeluaran zkonsumsi 

zrumah ztangga ztersebut zselalu zlebih zkecil zdari zkenaikan zpendapatan. Besarnya zkenaikan zpengeluaran 

zkonsumsi zitu ztergantung zdari zhasrat zkeinginan zmasyarakat ztersebut zdalam zberbagai zkonsumsi zyang 

zdisebut zPropensity zto zconsume (Lubis dkk., 2022).  

Menurut zFriedman zdan zModigliani, zbahwa zsetiap zindividu zakan zmemperolah zkepuasan zyang 

zlebih ztinggi zapabila zmereka zdapat zmempertahankan zpola zkonsumsi zyang zstabil zdaripada zkalau zharus 

zmengalami zkenaikan zdan zpenurunan zdalam zkonsumsi zmereka. Tetapi zModigliani zmelanjutkan zdengan 

zmenyatakan zbahwa zorang zakan zberusaha zmenstabilkan ztingkat zkonsumsi zmereka zsepanjang zhidupnya 

zdan zjuga zmenganggap zpenting zperanan zkekayaan zatau zasset zsebagai zpenentu ztingkah zlaku zkonsumsi. 

Kebutuhan zhidup zmanusia zsemakin zbanyak zdan zbertambah zmengikuti zpergerakan zwaktu. 

Kebutuhan zpokok zmanusia zyang zmeliputi zkebutuhan zprimer, zsekunder zdan ztersier zwajib zdipenuhi 

zuntuk zkelangsungan zhidup zmanusia ztersebut. Alokasi zkebutuhan zrumah ztangga zdapat zdilihat 

zberdasarkan zpengeluaran zrumah ztangga zyang zterdiri zdari zpengeluaran zmakanan zdan zbukan zmakanan. 

Walaupun zterdapat zperbedaan zharga zantar zdaerah, znamun znilai zpengeluaran zrumah ztangga zsecara 

zumum zmenunjukan zperbedaan ztingkat zkesejahteraan zpenduduk zantar zpropinsi. Pengeluaran zkonsumsi 

zmeliputi zpengeluaran zuntuk zpangan, zpakaian, zperumahan zdan zaneka zbarang zdan zjasa zserta zkebutuhan 

zlainnya. Konsumsi zmakanan zterdiri zdari zberas, zlauk zpauk, zbuahbuahan, zminyak, zgula, zrokok zdan 

zlainnya. Konsumsi zpakaian zterdiri zdari zpakaian, zsepatu, zsandal, zkaos zkaki zdan zlainlain. Konsumsi 

zuntuk zperumahan zmeliputi zsewa zrumah, zbiaya zpenerangan, zbiaya zpemeliharaan zrumah zdan zbahan 

zbakar z(termasuk zarang zdan zkayu zbakar) zdan zlainlain. Konsumsi zaneka zbarang zdan zjasa zterdiri zdari 

zbiaya zpendidikan, ztransportasi, zkesehatan, zbarang ztahan zlama zdan zlainlain. Sedangkan zkonsumsi 

zlainlainnya zyaitu zuntuk zpajak ztelevisi, zpajak zkendaraan, zpajak zbumi zdan zbangunan zdan zsosial zserta 

zdana zdana zlainnya zyang zbelum ztercantum (Herawati, 2008, hlm. 3). 

Kebutuhan zprimer zmanusia zyang zterdiri zdari zpangan, zsandang zdan zpapan zmerupakan zkebutuhan 

zutama zyang zharus zdipenuhi zuntuk zdapat zhidup zwajar. Apabila zkebutuhan ztersebut zkurang zdapat 

zdipenuhi zsecara zmemuaskan zmaka zhal zitu zmerupakan zsuatu zindikasi zbahwa zorang ztersebut zmasih 

zhidup zdi zbawah zgaris zkemiskinan. Sedangkan zkebutuhan zsekunder zdan ztersier zantara zlain zperabot 

zrumah ztangga, ztelevisi, zradio, zsepeda, zmobil zdan zlain zsebagainya zhanya zmerupakan zkebutuhan 

zpelengkap zsejalan zdengan zpertambahan ztingkat zpendapatannya. Untuk zmemenuhi zsemua zkebutuhan 

zhidup zsetiap zorang zmaka zseseorang zharus zmemiliki zpenghasilan zagar zdapat zterpenuhi zsampai ztingkat 

zkesejahteraannya ztercapai. 

Seseorang zatau zsuatu zrumah ztangga zakan zterus zmenambah zproposi zkonsumsi zmakanannya 
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zsebanding zdengan ztingkat zpertambahan zdari zpenghasilan zyang zditerimanya zsampai zbatas ztertentu, 

zpenambahan zpendapatan ztidak zlagi zmenyebabkan zbertambahnya zjumlah zmakanan zyang zdikonsumsi 

zkarena zpada zdasarnya zkebutuhan zmanusia zakan zmakanan zmempunyai ztitik zjenuh. Sehingga zterdapat 

zkecenderungan zbahwa zsemakin ztinggi zpendapatan zseseorang, zsemakin zberkurang zpersentase 

zpendapatan zyang zdibelanjakan zuntuk zmakanan. Oleh zkarena zitu, zkomposisi zpengeluaran zrumah ztangga 

zdapat zdijadikan zsebagai zukuran zuntuk zmenilai ztingkat zkesejahteraan zekonomi zpenduduk, zdengan 

asumsi bahwa penurunan persentase pengeluaran untuk makanan terhadap total pengeluaran merupakan 

gambaran membaiknya tingkat perekonomian penduduk (Herawati, 2008, hlm. 3). 

Besarnya zkonsumsi zmasyarakat z(tingkat zkonsumsi zmasyarakat) zmencerminkan ztingkat 

zkemakmuran zmasyarakat ztersebut, zartinya zmakin ztinggi ztingkat zkonsumsi zmasyarakat, zberarti zmakin 

ztinggi zpula ztingkat zkemakmurannya. Perilaku zkonsumsi zmasyarakat zdapat zmencerminkan ztingkat 

zkesejahteraan zdari zmasyarakat zdi zsuatu zdaerah zserta zdapat zmempengaruhi zperubahan zdalam zkegiatan 

zekonomi zdi zsuatu znegara. Pengeluaran zkonsumsi zmasyarakat zmerupakan zsalah zsatu zvariabel zmakro 

zekonomi, zdalam zidentitas zpendapatan znasional zmenurut zpendekatan zpengeluaran, zvariabel zkonsumsi 

zdilambangkan zdengan zhuruf zC zdari zinisial zkata zconsumption. Pengeluaran zkonsumsi zseseorang zadalah 

zbagian zdari zpendapatannya zyang zdibelanjakan. Apabila zpengeluaranpengeluaran zkonsumsi zsemua 

zorang zdalam zsuatu znegara zdijumlahkan, zmaka zhasilnya zadalah zpengeluaran zkonsumsi zmasyarakat 

znegara ztersebut (Hanantijo, 2014). 

Pendapatan zseseorang zmerupakan zsalah zsatu zfaktor zyang zsangat zberpengaruh zdengan zkegiatan 

zkonsumsi, zdikarenakan zkonsumsi zberbanding zlurus zdengan zpendapatan. Semakin ztinggi zpenghasilan 

zyang zditerima zseseorang zmaka zakan zcenderung zsemakin zbesar zpengeluaran zyang zdigunakan zuntuk 

zkonsumsi. Demikian zjuga zdengan zperilaku ztabungan, zapabila zpendapatan zseseorang zmeningkat, zbaik 

zuntuk zkonsumsi zmaupun ztabungan zakan zsama zsama zbertambah, zakan ztetapi zberlaku zpada zmasyarakat 

zdengan zkehidupan zekonomi zyang zrelatif zsudah zmapan. Laju zpertumbuhan zekonomi zyang zberubah zdari 

ztahun zke ztahun zberpengaruh zpula zterhadap zpengeluaran zkonsumsi zyang zakan zdilakukan zoleh 

zmasyarakat zserta zperkembangan ztekhnologi zyang zdemikian zpesat zjuga zmempengaruhi zsikap zdan 

ztingkah zlaku zmasyarakat zdalam zberkonsumsi. 

Besarnya zpendapatan zyang zditerima zrumah ztangga zdapat zmenggambarkan zkesejahteraan zsuatu 

zmasyarakat. Walaupun zdata zpendapatan zyang zakurat zsulit zdiperoleh, zsebenarnya zmelalui zdata 

zpengeluaran zrumah ztangga zyang zterdiri zdari zpengeluaran zmakanan zdan zbukan zmakanan zdapat 

zmenggambarkan zbagaimana zpenduduk zmengalokasikan zkebutuhan zrumah ztangganya. Walaupun 

zharga zantar zdaerah zberbeda, znamun znilai zpengeluaran zrumah ztangga zmasih zdapat zmenunjukkan 

zperbedaan ztingkat zkesejahteraan zpenduduk zantar zdaerah zkhususnya zdilihat zdari zsegi zekonomi. Pola 

zkonsnumsi zmasyarakat zmemang zsangat ztergantung zdari zsumber zpenghasilan zrumah ztangga. Semakin 

ztinggi zpenghasilan zrumah ztangga, zsemakin zbanyak zpula zkebutuhan zyang zakan zmereka zpenuhi. Dan 

zapabila zdilihat zmenurut zKabupaten/Kota, zseluruh zdaerah zkota zmempunyai zrata zrata zdiatas zrata zrata 

zpengeluaran zdi zdaerah zkabupaten. Tingginya zrata zrata zpengeluaran zdi zdaerah zkota zantara zlain 

zdisebabkan zpenghasilan zmasyarakat zkota zlebih ztinggi zdan ztidak zkalah zpentingnya zadalah zgaya zhidup 

zyang zcenderung zmembutuhkan zpengeluaran zyang zsifatnya zsekunder. Selain zitu zjuga zpengaruh zharga 

zharga zyang zmemang zrelatif zlebih ztinggi zdibandingkan zdi zdaerah zkabupaten. 

 

METODE PENELITIAN 
Pendapatan 

ZPendapatam (income) zmenurut zReksoprayitno zmerupakan ztotal zuang zyang zditerima zseseorang 

zatau zperusahaan zdalam zbentuk zgaji, zupah, zsewa zbunga zdan zlaba, ztermasuk zjuga zberagam ztunjangan. 

John zJ. Wild zmenjelaskan zpendapatan zmenurut zilmu zekonomi zsebagai znilai zmaksimum zyang zdapat 

zdikonsumsi zoleh zseseorang zdalam zsuatu zperiode zdengan zmengharapkan zkeadaan zyang zsama zpada 

zakhir zperiode zseperti zkeadaan zsemula. Kesimpulan zdari zpendapat zkedua zahli ztersebut zyaitu, 

zpendapatan zadalah zsejumlah zuang zyang zditerima zoleh zindividu zdalam zjangka zwaktu ztertentu zdengan 

zjumlah ztertentu. Beberapa zhal zyang zmempengaruhi ztingkat zpendapatan zantara zlain, zyaitu: zJenis 

zpekerjaan, zPeghasilan zbulanan, zkesesuaian zpengetahuan zmasyarakat ztentang zperilaku zkonsumsi 

(Chapra, 1999, hlm. 302). 

Ada zbeberapa zfaktor zyang zmempengaruhi zkonsumsi. Diantaranya zKeynes zmenyatakan zbahwa 
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zkonsumsi zdipengaruhi zoleh zpendapatan zdisposible. Pendapatan zdisposible zyang zdigunakan zuntuk 

zmenabung zmerupakan zpendapatan zyang ztersisa zkarena ztidak zhabis zdigunakan zuntuk zkonsumsi. Secara 

ztidak zlangsung ztabungan zmasyarakat zditentukan zoleh zbesarnya zpendapatan zyang zdiperoleh zdan zjuga 

zbesarnya zkonsumsi zyang zdigunakan (Chapra, 1999, hlm. 198). 

Dalam zkamus zbesar zbahasa zIndonesia zpendapatanz merupakan hasil zkerja z(usaha zatau 

zsebagainya) (KBBI, z1998:185). Pendapatan zseseorang zjuga zdapat zdidefinisikan zsebagai zbanyaknya 

zpenerimaan zyang zdinilai zdengan zsatuan zmata zuang zyang zdapat zdihasilkan zseseorang zatau zsuatu zbangsa 

zdalam zperiode ztertentu. Reksoprayitno zmendefenisikan:”pendapatan/ z(revenue) zdapat zdiartikan 

zsebagai ztotal zpenerimaan zyang zdiperoleh zpada zperiode ztertentu”. Dengan zdemikian zdapat zdisimpulkan 

zbahwa zpendapatan zadalah zsebagai zjumlah zpenghasilan zyang zditerima zoleh zpara zanggota zmasyarakat 

zuntuk zjangka zwaktu ztertentu zsebagai zbalas zjasa zatau zfaktor-faktor zproduksi zyang ztelah zdisumbangkan 

(Prayitno, 2004, hlm. 79). Tingkat zpendapatan zditentukan zoleh zkemampuan zfaktor zfaktor zproduksi 

zdalam zmenghasilkan zbarang zdan zjasa. Jika zkemampuan zfaktorfaktor zproduksi zmenghasilkan zbarang 

zdan zjasa zmaka zsemakin zbesar zpula zpendapatan zyang zakan zdihasilkan. 

Gaya Hidup 
Gaya zHidup Gaya zhidup zmerupakan zgambaran zbagi zsetiap zorang zyang zmengenakannya zdan 

zmenggambarkan zseberapa zbesar znilai zmoral zorang ztersebut zdalam zmasyarakat zdisekitarnya. Menurut 

zAdler zsebagaimana zyang zdijelaskan zoleh zMisbahun zNadzir zbahwa zgaya zhidup zadalah zcara zyang zunik 

zdari zsetiap zorang zdalam zberjuang zmencapai ztujuan zkhusus zyang ztelah zditentukan zorang zitu zdalam 

zkehidupan ztertentu zdimana zdia zberada. Gaya zhidup zsudah zterbentuk zpada zusia z4-5 ztahun, zgaya zhidup 

zitu ztidak zhanya zditentukan zoleh zkemampuan zinstrinsik z(hereditas) zdan zlingkungan zobjektif, ztetapi 

zdibentuk zoleh zanak zmelalui zpengamatan zdan zintepretasinya zterhadap zkeduanya  (Nadzir & Ingarianti, 

2015, hlm. 586). 
Sedangkan zmenurut zPlummer zdalam zbuku zyang zdikarang zoleh zSutisna zbahwa zgaya zhidup 

zadalah zcara zhidup zindividu zyang zdiidentifikasikan zoleh zbagaimana zorang zmenghabiskan zwaktu 

zmereka z(aktivitas), zapa zyang zmereka zanggap zpenting zdalam zhidupnya z(ketertarikan) zdan zapa zyang 

zmereka zpikirkan z(Sutisna, 2002, hlm. 145). Lebih zlanjut zdalam zbuku zyang zditulis zoleh zDavid zChaney 

zbahwasanya z“gaya zhidup zmerupakan zpola-pola ztindakan zyang zmembedakan zantara zsatu zorang zdengan 

zorang zlain” (Chaney, 2003, hlm. 40). 
Sementara zdalam zbuku zSusanto zyang zberjudul zPotret-potret zgaya zhidup zmetropolis zbeliau 

zmengatakan: 
“Gaya zhidup zadalah zsuatu zperpaduan zantara zkebudayaan zekspresi zdiri zdan zharapan zterhadap 

zseseorang zdalam zbertindak zyang zberdasarkan zpada znorma znorma zyang zberlaku.” (Susanto, 2001, 

hlm. 120). 
Gaya zhidup zmenurut zEngel, zBlackwell zdan zMiniard zdalam zJurnal zSari zListyorini, zdidefinisikan 

zsebagai zpola zdimana zorang zhidup zdan zmenggunakan zuang zdan zwaktunya., zGaya zhidup zadalah zkonsep 

zyang zlebih zbaru zdan zlebih zmudah zterukur zdibandingkan zdengan zkepribadian (Listyorini, 2012, hlm. 

14). 
Dari zbeberapa zpenjelasan ztersebut zdapat zdisimpulkan zbahwa zgaya zhidup zlebih zmenggambarkan 

zperilaku zseseorang, zbagaimana zdia zhidup, zmenggunakan zuangnya zdan zmemamfaatkan zwaktunya 

zdalam zkehidupan zsehari-hari, zyang zsudah zterbentuk zsejak zusia z4-5 ztahun. Gaya zhidup zmembedakan 

zantara zsatu zorang zdengan zorang zlain. 

Macam-macam zGaya zHidup 

Dalam zdunia zmoderen zgaya zhidup zmembantu zmendefinisikan zsikap, znilai znilai, zdan 

zmenunjukan zkekayaan zserta zposisi zsosial zseseorang. Adapun zmacam zmacam zgaya zhidup zyang 

zterangkum zdalam zSkripsi zDwi zKresdianto zmeliputi z: 

1) Gaya zHidup zMandiri, 

2) Gaya zHidup zModeren, 

3) Gaya zHidup zSehat, 

4) Gaya zHidup zHedonis, 

5) Gaya zHidup zBebas, 
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6) Gaya zHidup zHemat. 

Berdasarkan zkeenam zpoin zmacam-macam zgaya zhidup ztersebut zmaka zdapat zdijelaskan zbahwa 

zgaya zhidup zmandiri zadalah zkemampuan zhidup ztanpa zbergantung zmutlak zkepada zorang zlain, zuntuk zitu 

zdiperlukan zkemampuan zuntuk zmengenali zkelebihan zdan zkekurangan zdiri zsendiri, zserta zberstrategi 

zdengan zkelebihan zdan zkekurangan ztersebut zuntuk zmencapai ztujuan. 

Sementara zgaya zhidup zmoderen zadalah zistilah zyang zsering zkali zdigunakan zuntuk 

zmenggambarkan zgaya zhidup zyang zsarat zdengan zteknologi zdan zkecanggihan. Teknologi zsangat 

zberperan zuntuk zmengefisienkan zsegala zsesuatu zyang zkita zlakukan, zbaik zdimasa zkini zmaupun zmasa 

zdepan, zdengan zsatu ztujuan zyaitu zmencapai zefisiensi zdan zproduktivitas zmaksimum, zdi zjaman zsekarang 

zini zyang zserba zmoderen zdan zpraktis, zmenuntut zmasyarakat zuntuk ztidak zketinggalan zdalam zsegala zhal. 

Gaya zhidup zsehat zadalah zpilihan zsederhana zyang zsangat ztepat zuntuk zdijalankan, zhidup zdengan 

zpola zmakan, zfikiran, zkebiasaan zdan zlingkungan zyang zsehat, zsehat zdalam zarti zkata zmendasar zadalah 

zsegala zhal zyang zkita zkerjakan zmemberikan zhasil zyang zbaik zdan zpositif. 

Berbeda zdengan zgaya zhidup zhedonis zyang zaktivitasnya zuntuk zmencari zkesenangan zhidup, 

zseperti zlebih zbanyak zmenghabiskan zwaktu zdiluar zrumah, zlebih zbanyak zbermain, zsenang zpada 

zkeramain zkota, zsenang zmembeli zbarang zmahal zyang zdisenangi, zserta zselalu zingin zmenjadi zpusat 

zperhatian, zsebagaimana zFranz zMagnis zSuseno zmenjelaskan zbahwa zHedonisme zadalah zpandangan 

zhidup zyang zmenganggap zbahwa zorang zakan zmenjadi zbahagia zdengan zmencari zkebahagiaan zsebanyak 

zmungkin zdan zsedapat zmungkin zmenghindari zperasaan-perasaan zyang zmenyakitkan (Magnis Suseno, 

1987, hlm. 114). 

Sejalan zdengan zgaya zhidup zbebas zyang zmencerminkan zcara zhidup zdengan zmengikuti zkehendak 

zhati ztanpa zterikat zoleh zaturan zyang zberlaku zdimasyarakat, zgaya zhidup zbebas zsangat zbaik zbagi 

zpenganutnya. Sementara zgaya zhidup zhemat zialah zhidup zsesuai zdengan zkemampuan znamun zdalam 

zartian zbukan zhidup zboros. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup 
Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari 

dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar (ekternal). 

1. Faktor zInternal 

Lemahnya zkeyakinan zagama zseseorang zjuga zberpengaruh zterhadap zperilaku zsebagian 
zmasyarakat zyang zmengagumkan zkesenangan zdan zhura-hura zsemata, zkerohanian zseseorang zmenjadi 
ztolak zukur zdalam zkehidupan zsehari-hari. Dalam zSkripsi zyang zsusun zoleh zHabibah zdikemukakan zbahwa 
zfaktor-faktor zinternal zyang zmempengaruhi zgaya zhidup zialah zsebagai zberikut z: (Habibah, 2014, hlm. 15) 

1) Sikap, 

2) Pengalaman zdan zpengamatan, 

3) Kepribadian, 

4) Konsep zdiri, 

5) Motif, zdan 

6) Persepsi. 

Sikap zberarti zkeadaan zjiwa zdan zkeadaan zpikir zyang zdipersiapkan zuntuk zmemberikan ztanggapan 
zterhadap zsuatu zobjek, zmelalui zpengalaman zdan zmempengaruhi zsecara zlangsung zpada zperilaku. 

Keadaan zjiwa ztersebut zsangat zdipengaruhi zoleh ztradisi, zkebiasaan, zkebudayaan zdan zlingkungan 
zsosialnya. Sementara zPengalaman zdan zPengamatan zdapat zmempengaruhi zpengamatan zsosial zdalam 
ztingkah zlaku, zpengalaman zdapat zdiperoleh zdari zsemua ztindakannya zdimasa zlalu zdan zdapat zdipelajari, 
zmelalui zbelajar zorang zakan zdapat zmemperoleh zpengalaman, zhasil zdari zpengalaman zsosial zakan zdapat 
zmembentuk zpandangan zterhadap zsuatu zobjek. 

Kepribadiaan zlebih zsering zdideskripsikan zdalam zistilah zsifat zyang zbisa zdiukur zdan zditunjukkan. 

Kepribadiaan zmempengaruhi zKonsep zdiri zseseorang zdan zbagaimana zinidividu zmemandang zdirinya 
zakan zmempengaruhi zminat zterhadap zsuatu zobjek, zdan zotif zmerupakan zdorongan zdalam zdiri zmanusia 
zyang ztimbul zdikarenakan zadanya zkebutuhan- zkebutuhan zyang zingin zdipenuhi zoleh zmanusia ztersebut, 
zmotif zberasal zdari zbahasa zlatin zyang zdiartikan zsebagai zkekuatan zyang zterdapat zdalam zdiri zyang 
zmendorong zuntuk zberbuat. 
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Perilaku zindividu zmuncul zkarena zadanya zmotif zkebutuhan zuntuk zmerasa zaman zdan zkebutuhan 
zterhadap zprestise. Jika zmotif zseseorang zterhadap zkebutuhan zakan zprestise zitu zbesar zmaka zakan 
zmembentuk zgaya zhidup zyang zcenderung zmengarah zkepada zgaya zhidup zhedonis. Serta zPersepsi 
zmerupakan zproses zyang zmenyangkut zmasuknya zpesan zatau zinformasi zkedalam zotak zmanusia. Persepsi 
zseseorang zuntuk zmemilih, zmengatur, zdan zmenginterpretasikan zinformasi zdan zmembentuk zsuatu 
zgambaran zyang zberarti zmengenai zdunia zmerupakan zproses zberwujud zdari zapa zyang ztelah zditerima 
zindividu zmelalui zalat zindera. 

2. Faktor zEksternal 

Adapun zfaktor zeksternal zyang zsebagaimana zdalam zSkripsi zDwi zKresdianto zadalah zsebagai 

zberikut z: 

1) Kelompok zReferensi, 

2) Kelompok zSosial, 

3) Kebudayaan, zdan 

4) Keluarga. 

Dari zkeempat zpoin ztersebut zdapat zdijelaskan zbahwa zkelompok zreferensi zadalah zkelompok zyang 
zmemberikan zpengaruh zlangsung zatau ztidak zlangsung zterhadap zsikap zdan zperilaku zseseorang. 

Kelompok zyang zmemberikan zpengaruh zlangsung zadalah zkelompok zdimana zindividu ztersebut zmenjadi 
zanggotanya zdan zsaling zberinteraksi, zsedangkan zkelompok zyang zmemberi zpengaruh ztidak zlangsung 
zadalah zkelompok zdimana zindividu ztidak zmenjadi zanggota zdidalam zkelompok ztersebut. 

Kelas zsosial zadalah zkelompok zyang zrelatif zhomogen zdan zbertahan zlama zdalam zsebuah 
zmasyarakat, zyang ztersusun zdalam zsebuah zurutan zjenjang, zdan zpara zanggota zdalam zsetiap zjenjang zitu 
zmemiliki znilai, zminat, zdan ztingkah zlaku zyang zsama. Dua zunsur z zpokok zdalam zsistem zsosial zpembagian 
zkelas zdalam zmasyarakat, zyaitu zkedudukan zdan zperanan. Dalam zbuku zDwi zNarwoko zdan zBagong 
zSuyanto, zdijelaskan zbahwa zgaya zhidup zyang zditampilkan zantara zkelas zsosial zsatu zdengan zyang zlain 
zdalam zbanyak zhal ztidak zsama, zbahkan zada zkecenderungan zmasing-masing zkelas zmencoba 
zmengembangkan zgaya zhidup zyang zeksklusif zuntuk zmembedakan zdirinya zdengan zkelas zyang zlain. 

Berbeda zdengan zkelas zsosial zrendah zyang zumumnya zbersikap zkonservatif zdibidang zagama, zmoralitas, 
zselera zpakaian, zselera zmakanan zdan zlain-zlain (Narwoko & Suyanto, 2007, hlm. 108).  

Kebudayaan zmeliputi zpengetahuan, zkepercayaan, zkesenian, zmoral, zhukum, zadat zistiadat, zdan 
zkebiasan-kebiasaan zyang zdiperoleh zindividu zsebagai zanggota zmasyarakat. Serta zsebagaimana zdalam 
zbuku zAbu zAhmadi zbahwa: zKeluarga zmemegang zperanan zterbesar zdan zterlama zdalam zpembentukan 
zsikap zdan zperilaku zindividu. Keluarga zadalah zwadah zyang zsangat zpenting zdi zantara zindividu zdan zgroup, 
zdan zmerupakan zkelompok zsosial zyang zpertama (Ahmadi, 2016, hlm. 108). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Hubungan Pendapatan dengan Gaya  

Pengertian pendapatan ialah sejumlah uang yang diterima oleh individu dalam jangka waktu 

tertentu dengan jumlah tertentu dari hasil kerja atau usaha yang dilakukanya. Adapun tingkat 

pendapatan ditentukan oleh kemampuan faktor-faktor dalam menghasilkan penjualan barang dan jasa 

untuk menghasilkan keuntungan. Jika zkemampuan zfaktor-faktor zproduksi zmenghasilkan zpenjualan 

zbarang zdan zjasa ztinggi zmaka zsemakin zbesar zpula zkeuntungan zpendapatan zyang zakan zdihasilkan. 

Pertumbuhan zpendapatan zmerupakan zindikator zyang zpenting zdari zpenerimaan zdari zproduksi zpenjualan 

zproduk zdan zjasa. Pertumbuhan zpendapatan zyang zkonsisten zdan zjuga zpertumbuhan zkeuntungan, 

zmenjadi zsangat zpenting zbagi zpendapatan zyang zditerimah zuntuk zkesetabilan zdalam zpenerimaan 

zpendapatan zuntuk zkebutahan zkonsumsi zdan zkehidupan. 

Gaya zhidup zialah zperilaku zseseorang, zbagaimana zdia zhidup, zmenggunakan zuangnya zdan 

zmemamfaatkan zwaktunya zdalam zkehidupan zsehari-hari, zgaya zhidup zmembedakan zantara zsatu zorang 

zdengan zorang zlain. Sementara zgaya zhidup zmoderen zadalah zistilah zyang zsering zkali zdigunakan zuntuk 

zmenggambarkan zgaya zhidup zyang zsarat zdengan zteknologi zdan zkecanggihan. Di zjaman zsekarang zini 

zyang zserba zmoderen zdan zpraktis, zmenuntut zmasyarakat zuntuk ztidak zketinggalan zdalam zsegala zhal. 

Seperti zyang zkita zketahui zbahwa zsekarang zbanyak zorang zmenghabiskan zwaktu zdiluar zrumah, zbermain, 
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zsenang zmembeli zbarang zmahal, zberlibur. Jaman zsekarang zini zgaya zhidup zdengan zmengikuti zkehendak 

zorang zlain ztanpa zatau zgaya zhidup zbebas. 

Kepribadiaan zlebih zsering zdideskripsikan zdalam zistilah zsifat zyang zbisa zdiukur zdan zditunjukkan. 

Kepribadiaan zmempengaruhi zKonsep zdiri zseseorang zdan zbagaimana zinidividu zmemandang zdirinya 

zakan zmempengaruhi zminat zterhadap zsuatu zobjek, zdan zmotif zmerupakan zdorongan zdalam zdiri zmanusia 

zyang ztimbul zdikarenakan zadanya zkebutuhan- zkebutuhan zyang zingin zdipenuhi zoleh zmanusia ztersebut. 

Perilaku zindividu zmuncul zkarena zadanya zmotif zkebutuhan zuntuk zmerasa zaman zdan zkebutuhan 

zterhadap zprestise. Jika zmotif zseseorang zterhadap zkebutuhan zakan zprestise zitu zbesar zmaka zakan 

zmembentuk zgaya zhidup zyang zcenderung zmengarah zkepada zgaya zhidup zhedonis. 

Gaya zhidup zsesuatu zyang ztidak zdapat zdipisahkan zdalam zkehidupan zmasyarakat zkarena ztanpa 

zdisadari zpergaulan, zlingkungan, zserta zkebiasaan zorang zyang zada zdisekitar zkita zakan zsangat 

zmempengaruhi zgaya zhidup zkita. Faktor zyang zsangat zmempengaruhi zgaya zhidup zkita zada zpendapatan 

zpenghasilan zang zdimiliki zseseorang. Jika zpendapatan zseseorang zbanyak zmaka zorang ztersebut zmemiliki 

zkemampuan zuntuk zmembeli zbarang zyang zmahal zdibandingkan zdengan zmereka zyang zmempunyai 

zpenghasilan zrelatif zrendah. Pendapatan zseseorang zakan zmempengaruhi ztingkat zkonsumsinya. Makin 

ztinggi zpendapatan, zmaka zmakin zbanyak zjumlah zbarang zatau zjasa zyang zdibutuhkahnya. Sebaliknya, 

zsemakin zsedikit zpendapatan zmaka zsemakin zberkurang zjumlah zbarang zdan zjasa zyang zdibutuhkanya. 

. 

Apa Saja Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup 
Kelompok zreferensi zadalah zkelompok zyang zmemberikan zpengaruh zlangsung zatau ztidak 

zlangsung zterhadap zsikap zdan zperilaku zseseorang. Kelompok zyang zmemberikan zpengaruh zlangsung 

zadalah zkelompok zdimana zindividu ztersebut zmenjadi zanggotanya zdan zsaling zberinteraksi, zsedangkan 

zkelompok zyang zmemberi zpengaruh ztidak zlangsung zadalah zkelompok zdimana zindividu ztidak zmenjadi 

zanggota zdidalam zkelompok ztersebut. 

Kelas zsosial zadalah zkelompok zyang zrelatif zhomogen zdan zbertahan zlama zdalam zsebuah 

zmasyarakat, zyang ztersusun zdalam zsebuah zurutan zjenjang, zdan zpara zanggota zdalam zsetiap zjenjang zitu 

zmemiliki znilai, zminat, zdan ztingkah zlaku zyang zsama. Dua zunsur zpokok zdalam zsistem zsosial zpembagian 

zkelas zdalam zmasyarakat, zyaitu zkedudukan zdan zperanan. Dalam zbuku zDwi zNarwoko zdan zBagong 

zSuyanto, zdijelaskan zbahwa zgaya zhidup zyang zditampilkan zantara zkelas zsosial zsatu zdengan zyang zlain 

zdalam zbanyak zhal ztidak zsama, zbahkan zada zkecenderungan zmasing-masing zkelas zmencoba 

zmengembangkan zgaya zhidup zyang zeksklusif zuntuk zmembedakan zdirinya zdengan zkelas zyang zlain. 

Berbeda zdengan zkelas zsosial zrendah zyang zumumnya zbersikap zkonservatif zdibidang zagama, zmoralitas, 

zselera zpakaian, zselera zmakanan zdan zlain-lain (Narwoko & Suyanto, 2007, hlm. 183). 

Kebudayaan zmeliputi zpengetahuan, zkepercayaan, zkesenian, zmoral, zhukum, zadat zistiadat, zdan 

zkebiasan-kebiasaan zyang zdiperoleh zindividu zsebagai zanggota zmasyarakat. Serta zsebagaimana zdalam 

zbuku zAbu zAhmadi zbahwa: zKeluarga zmemegang zperanan zterbesar zdan zterlama zdalam zpembentukan 

zsikap zdan zperilaku zindividu. Keluarga zadalah zwadah zyang zsangat zpenting zdi zantara zindividu zdan 

zgroup, zdan zmerupakan zkelompok zsosial zyang zpertama (Ahmadi, 2016). 

 

Pandangan Islam dalam Hubungan antara Pendapatan dengan Gaya Hidup 
Islam zadalah zagama zyang zseimbang. Islam zmembawah zmanusia zberlaku zadil zdan ztidak 

zmelampaui zbatas, zkarena zsegala zsesuatu zyang zmelampaui zbatas zitu zburuk. Bahka zumat zIslam zdisebut 

zdengan zUmmata zWastho zyang zbermakna zUmat zyang zberada zditengah. Allah zmenganjurkan zuntuk 

zmemikirkan zpemasukan zdan zpengeluaran zsecara zseimbang. 

Artinya: z“berikanlah zkepada zkeluarga-keluarga zyang zdekat zakan zhaknya, zkepada zorang zmiskin 

zdan zorang zyang zdalam zperjalanan zdan zjanganlah zkamu zmenghambur-hamburkan z(hartamu) zsecara 

zboros.” z(QS zAl-Isra z: z26) 

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 

sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS Al-Isra : 27) 

Dari zayat-ayat zyang ztertera zdi zatas zdapat zkita zpamahi zbahwa zAllah zmenginginkan zagar zkita 

zmembelanjakan zharta zyang zkita zmiliki zsecara zwajar. Wajar zdalam zhal zini zdapat zdiartikan ztidak zboros 

z(berlebihan) znamun zjuga zjangan zterlalu zkikir zatau zpelit zsehingga zyang zmenjadi zkebutuhan zpokok zkita 

ztidak zkita zpenuhi. 
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Gaya zhidup zyang zdianjurkan zoleh zRasullullah zadalah zgaya zhidup zyang zbersahaja zdan zsederhana. 

Sederhana zdalam zbersikap, zberpakaian, zdan ztidak zberlebihan zdalam zmembeli zmakanan, zserta zjangan 

zlupa zuntuk zmenyisihkan z(menyedekahkan) zsebagian zharta zyang zkita zmiliki zkepada zsaudara zkita zyang 

zkurang zmampu. 

Gaya hidup yang hedonis adalah sesuatu yang dilarang di dalam Islam. Jika kita membeli pakaian 

hendaklah berpakaian yang rapi dan sewajarnya saja. Jika kita makan belilah makanan yang sehat dan 

secukupnya saja jangan berlebihan. Kita juga dilarang untuk menggunakan sesuatu dengan maksud 

untuk menyombongkan diri. 

 
KESIMPULAN 

Adapun hasil dari analisis hubungan pendapatan dengan gaya hidup adalah bahwa pendapatan 

seseorang mempengaruhi gaya hidupnya. Semakin tinggi pendapatan, semakin banyak jumlah barang 

atau jasa yang dibutuhkan, dan sebaliknya, semakin sedikit pendapatan, semakin berkurang jumlah 

barang dan jasa yang dibutuhkan. Gaya hidup juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kepribadian, 

motif kebutuhan, kelompok referensi, kelas sosial, kebudayaan, dan lingkungan sekitar. Masyarakat 

modern yang kaya dengan teknologi dan kecanggihan juga berpengaruh pada gaya hidup. Kesadaran 

akan hubungan antara pendapatan dan gaya hidup penting untuk menciptakan kesetabilan dalam 

penerimaan pendapatan untuk kebutuhan konsumsi dan kehidupan. 

DAFTAR PUSTAKA 
Ahmadi, A. (2016). Sosiologi Pendidikan. Rineka Cipta. Google Scholar 

Chaney, D. (2003). Lifestyles: Sebuah Pengantar Komprehensif. Yogyakarta: Jalasutra. 

Google Scholar 

Chapra, M. U. (1999). Islam dan Tantangan Ekonomi: Islamisasi Ekonomi Kontemporer 

(Terjemahan). Penerbit Risalah Gusti. Surabaya. Google Scholar 

Djumena, E. (2011). Mudahnya Mendapatkan Kartu Kredit. Kompas.com. 

http://bisniskeuangan.kompas.com Google Scholar 

Habibah. (2014). Dampak Tunjangan Sertifikasi Terhadap Gaya Hidup Konsumtif Guru (Studi 

Kasus: Yayasan Sa’adatuddarain, Mampang–Jakarta Selatan). 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/24773 Google Scholar 

Hanantijo, D. (2014). Konsumsi Nasional Sebagai Penggerak Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Nasional. Jurnal Mimbar Bumi Bengawan, 6(14). Google Scholar 

Herawati, D. (2008). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Rumah Tangga 

Pensiunan TNI/POLRI Di Wilayah Surakarta. Skripsi. Surakarta: Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Surakarta. Google Scholar 

Jacobus, E. H., Kindangen, P., & Walewangko, E. N. (2021). Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan rumah tangga di Sulawesi Utara. Jurnal Pembangunan 

Ekonomi dan Keuangan Daerah, 19(3), 86–103. Google Scholar 

Listyorini, S. (2012). Analisis Faktor-faktor Gaya hidup dan Pengaruhnya terhadap Pembelian 

Rumah Sehat Sederhana (Studi pada Pelanggan perumahan Puri Dinar Mas PT. Ajisaka 

di Semarang). Jurnal Administrasi Bisnis, 1(1), 12–24. Google Scholar 

Lubis, Z. K. D., Kustiawati, D., Harlina, H., Putari, C. A., & Utami, S. R. R. (2022). Analisa 

Penerapan Integral pada Fungsi Konsumsi dalam Perekonomian di Indonesia. 

http://hawalah.staiku.ac.id/
http://repository.syekhnurjati.ac.id/id/eprint/9878
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/solidarity/article/view/2164
https://www.google.com/books?hl=id&lr=&id=rhjIRzJvwpgC&oi=fnd&pg=PA1&dq=Chapra,+M.+U.+(1999).+Islam+dan+Tantangan+Ekonomi:+Islamisasi+Ekonomi+Kontemporer+(Terjemahan).+Penerbit+Risalah+Gusti.+Surabaya&ots=wp18D5JWck&sig=YIXyL_vdX1ixMTWMU7GPc4GgGi8
https://internasional.kompas.com/read/2011/04/15/09562379/mudahnya.mendapat.kartu.kredit?page=all
https://www.academia.edu/35268764/PENGARUH_SERTIFIKASI_GURU_TERHADAP_KUALITAS_PENDIDIKAN_DI_INDONESIA_docx
http://jurnal.stia-asmisolo.ac.id/index.php/jmbb/article/view/44
http://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/equilibrium/article/download/1104/1006/3278
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jpekd/article/viewFile/32744/30937
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/janis/article/view/4314


[ Analisis Faktor-faktor dan Tingkat Pendafatan Terhadap Gaya 

Hidup Berdasarkan Prinsip Syariah] Vol. 1, No. 3, 2023 

 

Fauzy Rizky Bahari, Sutono |http://hawalah.staiku.ac.id  113 

 

COMSERVA: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, 2(08), 1266–1276. Google 

Scholar 

Magnis Suseno, F. (1987). Etika Dasar Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral. Penerbit PT 

Kanisius. Google Scholar 

Nadzir, M., & Ingarianti, T. M. (2015). Psychological Meaning of Money dengan Gaya Hidup 

Hedonis Remaja di Kota Malang. Seminar Psikologi & Kemanusiaan, 1998, 978–979. 

Google Scholar 

Narwoko, D., & Suyanto, B. (2007). Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan. Dalam Kencana, 

Prenada Media Group. Kencana, Prenada Media Group. Google Scholar 

Pertiwi, P. (2015). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan tenaga kerja di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. Google 

Scholar 

Prayitno, R. (2004). Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi. Jakarta: Bina Grafika. Google 

Scholar 

Susanto, A. B. (2001). Potret-potret Gaya Hidup & Citra Metropolis. Penerbit Buku Kompas. 

Google Scholar 

Sutisna, S. E. (2002). Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran. Google Scholar 

  

. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
Copyright holders: 

Fauzi Rizqi Bahari, Sutono (2023) 

 
First publication right: 

Hawalah – Kajian Ilmu Manajemen, Ekonomi dan Bisnis 

 

This article is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 
International 

http://hawalah.staiku.ac.id/
https://comserva.publikasiindonesia.id/index.php/comserva/article/view/481
https://comserva.publikasiindonesia.id/index.php/comserva/article/view/481
http://repo.driyarkara.ac.id/62/
http://mpsi.umm.ac.id/files/file/582-596%20zzMisbahun%20Tri%20Muji.pdf
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Narwoko%2C+D.%2C+%26+Suyanto%2C+B.+%282007%29.+Sosiologi+Teks+Pengantar+Dan+Terapan.+Dalam+Kencana%2C+Prenada+Media+Group.+Kencana%2C+Prenada+Media+Group&btnG=
https://eprints.uny.ac.id/21513/1/SKRIPSI_PITMA%20PERTIWI_11404241038.pdf
https://eprints.uny.ac.id/21513/1/SKRIPSI_PITMA%20PERTIWI_11404241038.pdf
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Prayitno%2C+R.+%282004%29.+Sistem+Ekonomi+dan+Demokrasi+Ekonomi.+Jakarta%3A+Bina+Grafika.+&btnG=
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Prayitno%2C+R.+%282004%29.+Sistem+Ekonomi+dan+Demokrasi+Ekonomi.+Jakarta%3A+Bina+Grafika.+&btnG=
https://cir.nii.ac.jp/crid/1130282269392001408
https://opac.isi.ac.id/index.php?p=show_detail&id=16336
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

